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Dalam struktur keorganisasian Ma’had Sunan Ampel al-Ali peranan
seorang musyrif dan musyrifah sangatlah diperhatikan. Seorang musyrif atau
musyrifah dituntut untuk dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik sesuai
dengan aturan-aturan yang ditetapkan. Siap mendampingi mahasantri dalam
belajarnya, mengajar bahasa dalam shobahul lughoh, mendampingi dalam ta’lim
al-afkar al-islami, dan juga aktif dalam kepanitiaan acara-acara ma’had. Maka dari
itu kenuranian yang dimiliki pun harus baik.

Kenuranian merupakan sifat dimana seseorang yang menunjukkan
bahwasannya dia bergerak sesuai dengan kata hatinya dan cenderung lebih kepada
arah kebaikan, nampak dari sifat yang peka nurani terhadap lingkungan
sekitarnya, pekerja keras, teratur, menyeluruh, tepat waktu, ambisius, dan tekun
dalam setiap perilakunya. Pada kenyataannya, dengan fasilitas-fasilitas penunjang
yang sama tingkat kinerja mereka menunjukkan adanya perbedaan. Tingkat
kinerja adalah sebagai perilaku nyata yang ditunjukkan setiap orang sebagai
wujud dari loyalitas yang dihasilkan sesuai dengan perannya dalam sebuah
lembaga tertentu untuk mencapai visi dan misi lembaga tersebut, yang harus
diukur dengan skala dari berbagai aspek yaitu kesetiaan, kejujuran, kedisiplinan,
kerjasama, kepemimpinan, prakarsa dan tanggungjawab.

Dalam penelitian ini, menganalisis apakah ada pengaruh kenuranian
terhadap tingkat kinerja? Sebelumnya perlu diketahui terlebih dahulu adalah
seberapa besar tingkat kenuraniannya? Dan juga seberapa besar tingkat
Kinerjanya?

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kuantitatif.
Pedoman yang dipakai berasal dari skala psikologis yang diujikan kepada sampel
yang diambil dari 38 orang musyrif dan musyrifah lama yang masih aktif. Dengan
menggunakan metode analisis regresi linier sederhana dalam menghitung apakah
benar ada pengaruh kenuranian terhadap tingkat kinerja musyrif dan musyrifah,
diperoleh bahwa yang memiliki tingkat kenuranian tinggi 95% dan sedang 5 %.
Sedangkan untuk tingkat kinerjanya yang tinggi 97% dan sedang 3%.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Fpiwung Yaitu 27,946, dan nilai
signifikansi F dibandingkan dengan taraf signifikan 5%, maka signifikan F < 5%
(0,000 < 0,05). Perbandingan tersebut di atas menunjukkan nilai F dan taraf
signifikansi F lebih kecil daripada 5%, maka kesimpulannya adalah menerima H,
dan menolak Hy, yang menunjukkan adanya pengaruh kenuranian terhadap
tingkat kinerja musyrif dan musyrifah. Yang berarti bahwa jika tingkat kenuranian
pada seorang musyrif atau musyrifah tinggi, maka tingkat kinerjanya akan tinggi
pula. Besarnya pengaruh kenuranian terhadap tingkat kinerja ini dapat dilihat dari
nilai R Square yang menunjukkan angka 0,437 atau berpengaruh sebesar 44%,
dan selebihnya adalah merupakan pengaruh dari faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
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